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Lampiran 1 
Pemeriksaan C-Reactive Protein (CRP) 

Tujuan : 

Untuk mengetahui ada tidaknya peradangan. 

1.Latex 

A. Prinsip 

Tes CRP latex merupakan tes aglutinasi slide untuk mendeteksi kualitatif 

dan semi kuantitatif dari C-Reactive Protein pada serum. Reagennya 

mengandung partikel latex yang dilapisis dengan antibody spesifik anti-

human C-Reactive Protein yang akan beraglutinasi bila terdapat CRP pada 

serum pasien. 

B. Alat : 

Batang pengaduk, Mikropipet 50 μl, Rotator, Slide. 

C. Bahan : 

Serum,Reagen kit CRP,NaCL 0,9% 

D. Cara kerja : 

1. Pemeriksann Kualitatif 

a. Siapkan alat dan bahan. 

b. Pipet serum sebanyak 50 μL, letakan pada slide berwarna dasar hitam 

c. Tambahkan 1 tetes latex CRP, homogenkan dengan batang pengaduk 

d. Hidupakan rotator, dengan kecepatan 100 rpm selama 2 menit 

e. Amati hasil untuk melihat ada tidaknya aglutinasi 

f. Bila terjadi aglutinasi lanjutkan ke pemeriksaan secara kuantitatif. 

2. Pemeriksaan secara Semi Kuantitatif 

a. Siapkan alat dan bahan 

b. Berilah label pada masing-masing lingkaran 

c. Lingkaran 1 dibiarkan terlebih dahulu 

d. Lingkaran 2-6 dipipet 50 μL NaCL ke masing-masing lingkaran 

e. Tambahkan 50 μL serum ke lingkaran 1 dan 2 

f. Campurkan cairan NaCL dan serum dengan melakukan penarikan 

sebanyak 5x dari lingkaran 2 ke lingkaran 3 sampai seterusnya ke 

lingkaran 6 lalu dibuang 50 μL 

g. Pada lingkaran 1 ditambahkan cairan NaCL lalu homogenkan 



 
 

 
 

h. Kemudian tambahkan 1 tetes reagen CRP latex ke masing-masing 

lingkaran 1-6, homogenkan 

i. Kemudian rotator dengan kecepatan 100 rpm selama 1 menit 

j. Bacalah hasil. 

E. Interpretasi Hasil 

a. Positif : Adanya aglutinasi mengindikasikan kadar CRP > 6 mg/L 

b. Negatif : tidak ada aglutinasi mengindikasikan kadar CRP < 6 mg/L 

3. Pemeriksaan CRP Kuantitatif 

Alat  : VivaDiag 

Sampel : Whole Blood, serum, plasma. 

Prinsip : Kit uji CRP VivaDiag berdasarkan pada teknologi immunoassay 

fluoresensi, khususnya metode imunodeteksi sandwich. Saat sampel 

ditambahkan ke dalam wadah sampel perangkat uji, CRP mengikat 

antibody berlabel fluoresens untuk memebentuk kompleks imun. 

Kemudian kompleks imun bermigrasi pada membrane, dan mengikat 

secara khusu antibody yang dilpisi pada garis uji. Intensitas sinyal 

fluoresensi mencerminkan jumlah CRP dalam sampel, yang kemudian 

diproses oleh alat VivaDiag untuk menunjukan konsentrasi CRP 

Prosedur :  

1. Masukan chip pada alat 

2. Ketika chip berhasil terbaca, item tes akan ubah ke CRP/hsCRP. 

3. Pilih jenis sampel yang benar. 

4. Keluarkan kit dan letakan diatas permukaan yang bersih dan bebas 

debu. 

5. Ambil 10μl Whole blood, serum, plasma ke dalam buffer tube 

6. Homogenkan.Hindari gelembung. 

7. Pipet 75μl larutan campuran dari buffer tube ke dalam sumur sampel  

kit. Hindari gelembung 

8. Masukan kit ke dalam alat.Pastikan arah alat sudah benar sebelum   

mendorong kedalam alat. 

9. Klik tombol start . Tunggu selama 3 menit 

10. Baca hasil pada layar dan print hasil. 



 
 

 
 

Interpretasi Hasil 

a. <10mg/L : Infeksi yang lain 

b. <20 mg/L : Infeksi virus atau bakteri ringan 

c. <50 mg/L : Infeksi virus atau bakteri sedang 

d. >50 mg/L : Infeksi virus atau bakteri berat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

Pemeriksaan Hematologi Rutin Metode 

Hematology Analyzer Mindray BC- 5380 

Metode : 

Hematology Analyzer Mindray BC-5380 

Prinsip : 

Alat hematology analyzer bekerja berdasarkan prinsip Flow Cytometer. Flow 

Cytometer merupakan metode pengukuran jumlah dan sifat-sifat sel yang 

dibungkus oleh cairan melalui celah sempit. Ribuan sel dialirkan melalui celah 

tersebut sehingga sel dapat lewat satu persatu, kemudian dilakukan perhitungan 

jumlah sel. 

Cara kerja : 

a. Cara Menghidupkan Alat 

1. Hidupkan alat dengan menekan tombol ON/OFF pada Analyzer 

2. Hidupkan computer, monitor, dan printer 

3. Clik folder BC-5380 

4. Ketik Username dan Password kemudian tunggu hingga status alat 

Ready 

b. Cara menjalankan Quality Control (QC) 

1. Keluarkan reagen control dari refrigerator (2-8oC), diamkan disuhu 

ruang ± 15 menit 

2. Homogenkan reagen terlebih dahulu. 

3. Pilih menu QC, kemudian “QC setting” 

4. Pilih “QC Analyse” 

5. Pastikan reagen level control yang akan diperiksa sesuai dengan nomor 

file QC dan pastikan reagen control tidak expired 

6. Pastikan mode QC “Whole Blood” dan icon status alat dan indicator alat 

warna hijau. 

7. Masukan reagen ke aspiration pipate 

8. Klik “Run” kemudian alat akan menjalankan control 

9. Tunggu hingga hasil keluar, hasil QC akan muncul pada layar. 

10. Jika hasil ya keluar tidak bagus maka perlu dilakukan CALIBRASI 



 
 

 
 

c. Cara melakukan calibrasi 

1. Dari menu → Calibrasi → Calibration Factor 

2. Ubah factor sesuai dengan parameter mana yang tinggi atau rendah 

d. Cara Menjalankan Sampel 

1. Siapkan sampel darah, lalu homogenkan 

2. Pilih mode pengukuran CBC atau CBC + DIFF sesuaikan dengan 

kebutuhan pemeriksaan 

3. Masukan sampel ke probe penghisapan, lalu tutup probe penghisapan 

4. Masukan ID pasien, klik OK/RUN  pada computer atau bisa menekan 

tombol Run maka sampel akan otomatis dihisap dengan jarum 

penghisap 

5. Alat akan mulai menjalankan pemeriksaan sampel, ketika pemeriksaan 

sudah selesai maka ikon status alat dan lampu indicator menyala warna 

hijau. 

e. Cara Matikan Alat 

1. Dari Menu → Shutdown → tunggu hingga alat selesai melakukan 

Shutdown, lalu klik “Yes” 

2. Matikan Power Switch warna hijau pada analyzer 

3. Shutdown komputer. 

Nilai Normal : 

Leukosit : 5.000-11.000/μl darah 

Limfosit: 22-40% 

Monosit: 4-8% 

Eosinofil: 1-4% 

Basophil: 0-1% 

Neutrofil:36-66%
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Lampiran 4 

Tabel Distribusi Frekuensi 

Output analisis data 

 Karakteristik Subjek Penelitian  
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 7 46.7 46.7 46.7 

Perempuan 8 53.3 53.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
 

 Distribusi Frekuensi Kadar CRP, Jumlah Leukosit, Dan Jenis Leukosit 

 

 Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk) 

 CRP Leukosit Eosinofil Basofil Neutrofil Limfosit Monosit 
  Shapiro-Wilk test 
    W 0.8591 0.9359 0.6499 0.2841 0.9116 0.8630 0.7884 
    P value 0.0234 0.3340 <0.0001 <0.0001 0.1435 0.0267 0.0026 
    Passed normality 
 test (alpha=0.05)? No Yes No No Yes No No 
    P value summary * ns **** **** ns * ** 
Number of values 15 15 15 15 15 15 15 
 

 Uji Spearman Antara CRP Dengan Jumlah Leukosit 

Spearman r 
   R 0.3014 

  95% confidence interval -0.2649 to 0.7132 
P value 

   P (two-tailed) 0.2723 
  P value summary Ns 
  Exact or approximate P value? Exact 

 
CRP Leukosit Eosinofil Basofil Neutrofil Limfosit Monosit 

Minimum 6.000 3200 0.000 0.000 51.00 1.000 3.000 
Median 115.0 13800 0.000 0.000 75.00 13.00 6.000 
Maximum 200.0 32000 8.000 1.000 94.00 37.00 14.00 
Mean 110.2 16713 1.267 0.06667 74.20 17.33 6.933 
Std. Deviation 75.24 9351 2.251 0.2582 14.71 13.06 3.173 
Std. Error  
of Mean 19.43 2414 0.5812 0.06667 3.799 3.373 0.8192 



 
 

 
 

  Significant? (alpha = 0.05) No 
Number of XY Pairs 15 
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 Uji Spearman Antara CRP Dengan Eosinofil 

Spearman r 
   r -0.04849 

  95% confidence interval -0.5588 to 0.4884 
P value 

   P (two-tailed) 0.8630 
  P value summary ns 
  Exact or approximate P value? Exact 
  Significant? (alpha = 0.05) No 
Number of XY Pairs 15 
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 Uji Spearmen Antara CRP Dengan Basofil 

Spearman r 
   r -0.3797 

  95% confidence interval -0.7540 to 0.1808 
P value 

   P (two-tailed) 0.1333 
  P value summary ns 
  Exact or approximate P value? Exact 



 
 

 
 

  Significant? (alpha = 0.05) No 
Number of XY Pairs 15 
 

50 100 150 200 250

-0.5

0.0

0.5

1.0

1.5

CRP

B
as

o
fi

l

 

 

 Uji Spearman Antara CRP Dengan Neutrofil 

Spearman r 
   r 0.5641 

  95% confidence interval 0.05628 to 0.8401 
P value 

   P (two-tailed) 0.0308 
  P value summary * 
  Exact or approximate P value? Exact 
  Significant? (alpha = 0.05) Yes 
Number of XY Pairs 15 
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 Uji Spearman Antara CRP Dengan Limfosit 

Spearman r 
   r -0.6257 

  95% confidence interval -0.8660 to -0.1506 
P value 

   P (two-tailed) 0.0148 



 
 

 
 

  P value summary * 
  Exact or approximate P value? Exact 
  Significant? (alpha = 0.05) Yes 
Number of XY Pairs 15 
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 Uji Spearman Antara CRP Dengan Monosit 

Spearman r 
   r 0.07519 

  95% confidence interval -0.4678 to 0.5769 
P value 

   P (two-tailed) 0.7880 
  P value summary ns 
  Exact or approximate P value? Exact 
  Significant? (alpha = 0.05) No 
Number of XY Pairs 15 
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Heatmap Hubungan Kadar CRP dengan jumlah leukosit dan jenis leukosit pada 

pasien sepsis 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Surat Balasan Penelitian 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 

Surat Kelaikan Etik 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 

Logbook Penelitian 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

Dokumentasi Penelitian 

Pengambilan Data Penelitian 

 

Alat Hematology Anlyzer 

 

Alat CRP Kuantitatif Vivadiag 

 

Hasil Pencatatan Pengambilan Data  

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

Lembar Konsultasi 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

Hasil Uji Plagiarisme 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


